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BAB II 

KAJIAN TEORITIS TENTANG PERCERAIAN DAN TINJAUAN UMUM 

TENTANG HOMOSEKSUAL 

 

A. Kajian Teoritis Tentang Perceraian  

1. Pengertian Perceraian Dalam Hukum Islam  

Secara harfiyah perceraian itu berarti lepas dan bebas. Dalam 

mengemukakan arti percerain secara terminologi kelihatannya ulama 

mengemukakan essensinya sama.
1
 Perceraian menurut bahasa Arab 

mempunyai arti melepaskan ikatan, dan yang dimaksud disini adalah 

melepaskan ikatan perkawinan
2
 

Perceraian menurut bahasa berasal dari kata dasar cerai yang 

berarti pisah, kemudian mendapat awalan per yang berfungsi penbentuk 

kata benda abstrak kemudian menjadi perceraian yang berarti hasil dari 

perbuatan cerai. Perceraian dalam istilah fikih disebut Talak. Talak 

berarti pembuka ikatan atau membatalkan perjanjian. Furqah berarti 

bercerai lawan dari berkumpul kemudian perkataan ini di jadikan istilah 

oleh hali fikih yang berarti perceraian antara suami istri. Sedangkan 

menurut syarak ialah melepaskan ikatan perkawinan dengan 

mengucapkan lafadz Talak atau yang semakna dengannya.  

                                                           
1
 Amir Syarifuddin, Garis-garis Fiqh, (Jakarta:Predana Media,2003), 125. 

2
 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, (Jakarta: Attahriya,1976),  376. 
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Diantara para ulama’ ada yang member pengertian Talak ialah 

melepaskan ikatan nikah pada waktu sekarang dan yang akan datang 

dengan lafad Talak atau denan lafad yang semakna dengan itu.  

Menurut Muhammad Ismail al-Kahlani, Talak adalah: 

   

‚Talak menurut bahasa yaitu membuka ikatan, yang diambil dari 

kata ithlaq yaitu melepaskan, menanggalkan‛
3 

 

Sedangkan menurut Wahbah Zuhaily, Talak ialah: 

 

‚Talak menurut bahasa ialah membuka ikatan atau melepaskan‛.4 
 

Sementara itu Sayyid Sabiq menjelaskan bahwa Talak itu dapat 

dipahami sebagai berikut: ‚Talak menurut istilah syarak ialah melepaskan 

ikatan perkawinan atau bubarnya hubungan perkawinan‛5
 

Dalam istilah fikih, perkataan Talak mempunyai dua arti yaitu arti 

yamg sudah umum dan arti yang khusus. Talak menurut arti yang umum 

ialah segala bentuk perceraian baik yang dijatuhkan oleh suami yang 

ditetapkanoleh hakim maupun perceraian yang jatuh dengan 

sendirinyaatau perceraian karena meninggalkan salah satupihak. Talak 

dalam arti khusu ialah perceraian yang dijatuhkan oleh suami. Jadi 

perceraian itu putusnya ikatan perkawinan akibat kesengajaan yang 

disengaja oleh suami atau istri dengan sadar atau tidak terpaksa. Dengan 

demikian kesimpulannya penyusun memakai kata perceraian disini dalam 

                                                           
3
 Moh. Ismail al-Kahlani, Subul al-Salam, (Bandung : Pustaka Dahlan, 1987), 168. 

4
 Wahbah al-Zuhaily, Fiqhu al-Islami wa Adillatuhu, (Damsyik, Dar al-Fikr, 1989), juz. VII, 356. 

5
 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah,  oleh Moh. Thalib. (Bandung : al-Ma’arif, 1998), jilid 8, 9. 
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pengertian itu cerai Talak dan cerai gugat dimana hal ini menjadi 

pembahasan selanjutnya. 

Setelah ikatan perkawinan itu diangkat atau dilepaskan maka 

isteri tidak halal lagi bagi suaminya. Hal ini terjadi bila suami 

melaksanakan Talak ba’in. Tapi apabila suami melaksanakan Talak raj’i 

maka hak Talak berkurang bagi suami, yang pada awalnya suami 

memiliki hak menjatuhkan Talak tiga kali, maka sekarang menjadi dua 

dan menjadi satu. Dengan kata lain Talak raj’i adalah mengurangi 

pelepasan ikatan perkawinan.  

Islam menentukan bahwa Talak merupakan hak sepenuhnya yang 

berada ditangan suami. Dengan demikian menurut pandangan fikih klasik, 

suami boleh menjatuhkan Talak kepada isterinya kapan saja dan dimana 

saja. Hal ini sesuai denagan Hadis Nabi SAW yang diriwayatkan oleh al-

'Arba'ah kecuali al-Nasa'isebagai berikut: 

 

 

"Dari Abu Hurairah r.a ia berkata: Rasulullah bersabda: Ada tiga 

perkara sungguh-sungguh dalam tiga perkara itu menjadi sungguh-

singguh dan main-main menjadi sungguh-sungguh, yaitu nikah, 

Talak, dan rujuk " (diriwayatkan oleh al-Arba'ah kecuali al-Nasa'I 

dan di-shahih-kan oleh Hakim).
6
 

 

Walaupun Islam menganjurkan perceraian bukan berarti boleh 

melakukan perceraian dengan semaunya, akan tetapi harus ada alasan-

                                                           
6
 Muhammad Ibn Isma’il al-Kahlany, Subul al-Salam; Syarh Bulugh al-Maram min Adillah al-

Ahkam, (Bandung : Dahlan, t.th), 175. 
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alasan yang sah dan dapat dibenarkan oleh syariat Islam. Dari jenis 

alasan-alasan itu maka dijadikannya hukum perceraian itu berbeda-beda. 

2. Dasar hukum perceraian 

Dasar hukum pereraian QS Al-Baqarah 2:229 

                            

                              

                                

            

Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi 

dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang baik. 

Tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu dari yang telah 

kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya khawatir 

tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Jika kamu 

khawatir bahwa keduanya (suami isteri) tidak dapat menjalankan 

hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya tentang 

bayaran yang diberikan oleh isteri untuk menebus dirinya. Itulah 

hukum-hukum Allah, maka janganlah kamu melanggarnya. 

Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah mereka itulah 

orang-orang yang zalim
7
 

 

3. Alasan terjadinya perceraian 

Putusnya Perkawinan Karena Talak. Kata Talak diambil dari kata 

ithlaq yang berarti melepaskan atau menanggalkan
8
 atau secara harfiah 

berarti membebaskan seekor binatang. Ia dipergunakan dalam syariah 

untuk menunjukkan cara yang sah dalam mengakhiri sebuah perkawinan. 

Meskipun Islam memperkenankan perceraian jika terdapat alasan-alasan 

yang kuat baginya, namun hak itu hanya dapat dipergunakan dalam 

                                                           
7
 Departemen Agama RI,  Al-quran dan Terjemahnya, ( Jakarta: Yayasan Penyelenggara Al-

quran/Tafsir, 1986) 
8
 Slamet Abidin, Fikih Munakahat II, (Bandung : Pustaka Setia, 1999), 9. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

26 
 

keadaan yang mendesak.
9
 Bagitu banyak alasan-alasan perceraian akan 

tetapi dalam skripsi ini hanya menerangkan tentang Syiqaq. 

a. Pengertian syiqaq 

Syiqaq, berasal dari bahasa Arab ‚syaqqa‛, ‚yasyuqqu‛, 

‚syiqaq‛, yang bermakna ‚al-inkisaar‛, pecah, berhamburan. 

Sedangkan syiqaq menurut istilah oleh ulama fiqhi diartikan sebagai 

perpecahan/perselisihan yang terjadi antara suami istri yang telah 

berlarut-larut sehingga dibutuhkan perhatian khusus terhadapnya. 

Syiqaq adalah krisis memuncak yang terjadi antara suami istri 

sedemikian rupa, sehingga antara suami istri terjadi pertentangan 

pendapat dan pertengkaran, menjadi dua pihak yang tidak mungkin 

dipertemukan dan kedua pihak tidak dapat mengatasinya.
10

 

Syiqaq juga dapat diartikan perselisihan yang terus menerus 

antara suami dan isteri
11

. Bila ini terjadi maka diadakanlah dua utusan 

sebagai pendamai antara pihak suami dan isteri setelah fase-fase 

menasehati, memisahkan tempat tidur, dan memukul isteri sebagai 

upaya mendidik menuju perdamaian rumah tangga yang tak kunjung 

berhasil. Menunjukkan bahwa syiqaq terjadi apabila antara suami 

isteri tidak dapat lagi mencukupi kebutuhan lahir maupun kebutuhan 

batin, sehingga dalam kehidupan rumah tangga sering terjadi 

perselisihan yang tiada akhir.  

                                                           
9
 Abdur Rahman, Perkawinan dalam Syari’at Islam, (Jakarta : Rineka Cipta, 1996), 80. 

10
 Abd. Rahman Ghazali, MA, Fiqih Munakahat, (Kencana: Jakarta,2006),  241. 

11
 Aminur Nurudin, Hukum Perdata Islam di Indionesia, (Jakarta: Kencana, 1006), 212. 
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b. Syiqaq dalam pandangan nurut ulama 

1) Menurut Imam Malik dan Ahmad kalau istri mendapat perlakuan 

kasar dari suaminya, maka ia dapat mengajukan gugatan 

perceraian.
12

 

2) Munurut madzhab Hanafi 

Isteri tidak diperbolehkan meminta fasakh nikah jika 

suaminya menyakiti dengan pukulan dan sejenisnya, tidak adil 

dalam pembagian antara dia dan madunya. Namun ia dibolehkan 

melaporkan atau mengadukan keadaan yang dideritanya ini 

kepada hakim. Jika laporan atau pengaduannya ini terbukti, suami 

dapat dijatuhi hukuman ta’zir, atau memerintahkan suami agar 

berbuat lembut dan baik pada isterinya. Jika nuysuz suami terus 

berlangsung, hakim dapat menjatuhkan hukuman yang 

menurutnya sesuai, Pendapat madzhab Hanafi pada dasarnya sama 

dengan pendapat Madzhab Hanbali, Ja’fari, Zaidi dan Zhahiri.
13

 

3) Menurut madzhab Maliki 

Adalah madzhab yang paling jelas memberikan kebolehan 

dalam soal perceraian lantaran adanya syiqaq ini. Jika suami 

membahayakan isteri (melakukan d}a>rar) berupa kata-kata kotor 

atau pukulan yang menyakiti atau meninggalkannya tanpa sebab, 

atau ia menyuruh isterinya melakukan sesuatu yang haram, atau 

                                                           
12

 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah,  juz 2, (Beirut: Dar Al-Fkr, 983), 248. 
13

 Alauddin Kharufa, Syarh Qanun al-Akhwal asy-Syahsiyyah, (Baghdad: Matba’ah al-Ma’arif, 

1383/ 1963), Juz II, 392. 
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lebih mementingkan isterinya yang lain, atau tidak mau 

menjenguk orang tuanya, atau merampas hartanya atau selain itu 

yang pokoknya menzhalimi, menyakiti atau membahayakan isteri. 

Jika suami melakukan itu dan isteri tidak terima dengan perlakuan 

ini lantas ia melapor pada hakim dan ia mampu membuktikan 

dakwaannya itu (menurut pendapat yang masyhur dalam madzhab 

ini) lantas isteri menuntut cerai, maka hakim dapat 

menceraikannya dengan Talak satu ba’in ‚Tidak boleh 

membahayakan dan tidak terkena bahaya‛
14

 

4) Menurut madzhab Syafi’i 

Golongan Syafi’iyah berpendapat bahwa syiqaq atau buruk 

perlakuan kadang timbul dari pihak isteri sendiri, atau suami saja 

atau kedua-duanya. Jika sebab itu muncul dari pihak isteri, suami 

harus mendidik dan menasihati isteri dengan sebaik-baiknya.  

pendapat madzhab Syafi’i sama dengan Hanafiyah. misalnya 

suami menuduh isterinya tidak taat kepadanya, dan isteri 

menuduh suaminya memperlakukan buruk dan menyakitinya, 

hakim wajib mengutus dua orang hakam atas dasar firman Allah 

surat an-Nisa’ ayat 35.
15

 

                                                           
14

 Sayyid Sabiq, Fiqh as-Sunnah, (Bairut: Dar al-Fikr, 1404’/1983), Juz II, hlm. 248-49. Pendapat 

yang kurang lebih sama juga menjadi pendapat madzhab Hanbali. Baca juga penjelasan 

Muhammad AbuZahrah, Al-Ahwal asy-Syakhsiyyah, (T.Tp: Dar al-Fikr al-‘Arabi, T.Th), hlm. 

423-27. 
15

 Alauddin Kharufa, Syarh Qanun…., 30. 
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Dari pemaparan pendapat ulama madzhab di atas kiranya terlihat 

jelas bahwa madzhab yang secara eksplisit membolehkan perceraian 

dengan alasan syiqaq atau dharar adalah madzhab Maliki. Sedang tiga 

madzhab yakni Hanafi, Syafi’i dan Hanbali tidak menghendaki perceraian 

sebagai jalan penyelesaian terjadinya syiqaq atau dharar dalam hubungan 

suami-isteri namun lebih menekankan perlunya perbaikan dan penyadaran 

serta perdamaian. Menurut ketiga madzhab tersebut, syiqaq bisa 

dihilangkan tidak mesti lewat perceraian, tetapi cukup dilaporkan ke 

pengadilan atau hakim, dan hakim dapat mendidik dan mengatur agar 

kehidupan suami-isteri itu normal kembali.
16

 

a. Akibat hukum terjadinya syiqaq 

Apabila dalam kasus syiqaq ini keduanya tidak dapat berdamai 

maka salah satu hal yang terbaik adalah dengan perceraian dan 

kedudukan kasus yang disebabkan syiqaq adalah bersifat ba’in, yaitu 

pernikahan yang putus secara penuh dan tidak memungkinkan untuk 

kembali lagi kecuali dengan mengadakan akad dan kawin baru tanpa 

harus dinikahi oleh pria lain.
17

 

b. Dasar hukum syiqaq 

Dasar hukum syiqaq berdasarkan firman Allah Q.S. An-Nisa: 35 

yang berbunyi:  

                                                           
16

 Wahbah az-Zuhali,  al-Fiqh al-Iskami wa Adillatuhu, Juz VII, 527. 
17

 Hukum Perkawinan. SYIQAQ, PENGERTIAN DAN AKIBAT HUKUMNYA , diakses pada 

Selasa, 20 Maret 2012, dalam http://hukumperkawinandiindonesia.blogspot.com/2012/03/syiqaq-

pengertian-dan-akibat-hukumnya.html?m=1  diakses pada hri slasa-30-juni-2015 jam 05:00 

http://hukumperkawinandiindonesia.blogspot.com/?m=1
http://hukumperkawinandiindonesia.blogspot.com/2012/03/syiqaq-pengertian-dan-akibat-hukumnya.html?m=1
http://hukumperkawinandiindonesia.blogspot.com/2012/03/syiqaq-pengertian-dan-akibat-hukumnya.html?m=1
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                                  

                     

Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya, 

Maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan 

seorang hakam dari keluarga perempuan. jika kedua orang 

hakam itu bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allah 

memberi taufik kepada suami-isteri itu. Sesungguhnya Allah 

Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.‛ (Q.S. An-Nisa: 35)
18

 

 

Firman allah tersebut menjelaskan, jika terjadi kasus syiqaq antara 

suami isteri maka dianjurkan untuk mengutus seorang hakam dari pihak 

laki-laki maupun perempuan, dengan tujuan untuk menyelidiki dan 

mencari sebab musabab permasalahan antara keduanya, dan allah 

menganjurkan agar pihak yang berselisih apabila memungkinkan untuk 

kembali membina rumah tangga (hidup bersama) kembali. Dan perlu 

diketahui yang dimaksud hakam dalam ayat tersebut adalah seorang bijak 

yang dapat atau cakap untuk menjadi penengah dalam menghadapi 

konflik yang sedang terjadi. 

Ibnu Qudamah secara kronologis menjelaskan langkah-langkah 

yang diambil oleh seorang hakam dalam menghadapi konflik tersebut, 

yaitu: 

Pertama, hakim mempelajari dan meneliti penyebab terjadinya konflik 

tersebut, dan apabila ditemukan penyebabnya adalah nusyuznya isteri 

maka penyelesaiannya adalah sebagaiman dalam kasusu nusuz isteri, dan 

bila asal permasalahan terjadi karena nusyusnya suami maka yang harus 

dilakukan adalah mencari orang yang disegani untuk menasehati sang 

                                                           
18

 Sulaiman Rasyid, Fikih Islam (Jakarta: Sinar Baru Argensindo, 1996),280. 
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suami supaya menghentikan sikap nusyuznya terhadap isteri. Dan apabila 

konflik tersebut berasal dari keduanya dan keduanya saling menyalahkan 

maka hakim mencarikan orang yang disegani untuk menasehati keduanya. 

Kedua, bila langkah-langkah di atas tidak membuahkan hasil, maka 

hakim menunjuk seseorang dari pihak suami dan pihak isteri untuk 

menyelesaikan konflik tersebut. Kepada kedua orang yang ditunjuk oleh 

hakim tersebut diserahi wewenang untuk menyatukan kembali keluarga 

yang hampir pecah itu dan apabila hal tersebut tidak memungkinkan 

maka diperbolehkan untuk menceraikannya.
19

 

 

B. TINJAUAN UMUM TENTANG HOMOSEKSUAL 

1. Pengertian Homoseksual 

Kata ‚seksual‛ mempunyai dua pengertian. Pertama, berarti 

menyinggung hal reproduksi atau perkembangan lewat penyatuan dua 

individu yang berbeda yang masing-masing menghasilkan sebutir telur 

dan sperma. Kedua, secara umum berarti menyinggung tingkah laku, 

perasaan, atau emosi yang bersosiasi dengan perangsangan alat kelamin, 

daerah-daerah erogenous, atau dengan proses perkembangbiakan.
20

 

Homoseksual dalam bahasa Inggris disebut dengan 

‚homosexual‛.21 
Yang berarti sifat laki-laki yang senang berhubungan 

                                                           
19

 Hukum Perkawinan. SYIQAQ, PENGERTIAN DAN AKIBAT HUKUMNYA , diakses pada 

Selasa, 20 Maret 2012, dalam http://hukumperkawinandiindonesia.blogspot.com/2012/03/syiqaq-

pengertian-dan-akibat-hukumnya.html?m=1  diakses pada hri slasa-30-juni-2015 jam 05:00 
20 

J.P Chaplin, Kamus Lengkap Biologi, Kartini Kartono, (Jakarta : PT Raja Grafindo   

Persada,2004) ,  460. 
21 

 John M. Echols dan Hassan Shandily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta :Gramedia, 1976), 

302. 

http://hukumperkawinandiindonesia.blogspot.com/?m=1
http://hukumperkawinandiindonesia.blogspot.com/2012/03/syiqaq-pengertian-dan-akibat-hukumnya.html?m=1
http://hukumperkawinandiindonesia.blogspot.com/2012/03/syiqaq-pengertian-dan-akibat-hukumnya.html?m=1
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seks dengan sesamanya.
22 

 sedangkan menurut  bahasa arab disebut 

sebagai اللواط (al-Liwath) yang pelakunya disebuat اللوطي  (al-Luthi/ orang 

yang melakukan perbuatan homo) yang dapat diartikan secara singkat 

oleh bangsa arab dengan perkataan الرجل تى ياء الرجل  (laki-laki yang selalu 

mengumpuli sesamanya).
23

  

Secara bahasa juga, al-liwath adalah bentuk masdar dari kata 

latha. Dikatakan: latha ar-rajulu wa lawatha, artinya melakukan 

perbuatan kaum Luth. Sebab, belum pernah ada seorangpun melakukan 

perbuatan ini sebelum kaum Luth.
24

 Sebagaimana Firman Allah Swt 

Surah Al-A’raf: 80-84: 

                               

                          

                    

                                   

                         

Dan (kami juga telah mengutus) Luth (kepada kaumnya). 

(Ingatlah0 tatkala dia berkata kepada mereka: ‚Mengapa kamu 

mengerjakan perbuatan kotor itu yang belum pernah dikerjakan 

oleh seoranng pun (di dunia ini) sebelummu? Sesungguhnya kamu 

mendatangi lelaki untuk melepaskan nafsumu (kepada mereka), 

bukan kepada wanita, malah kamu ini adalah kaum yang 

melampaui batas.‛ Jawab kaumnya tidak hanya mengatakan: 

‚usirlah mereka (Luth dan pengikut-pengikutnya) dari kotamu ini, 

sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang berpura-pura 

menyucikan diri.‛ Kemudian kami selamatkan dia dan pengiku-

                                                           
22 

Mahjuddin, Masailul Fiqhiyah, Berbagai Kasus Hukum Islam Masa Kini, (Jakarta: Kalam 

Mulia, 1990), 30. 
23

 Ibid.  
24

 Abu Malik Kamal bin as-Sayyid Salim, Shahih Fiqih Sunnah, (Jakarta: At-Tazkia, 2006),  70. 
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pengikutnya kecuali istrinya, dia termasuk orang-orang yang 

tertinggal (dibinasakan). Dan kami turunkan kepada mereka hujan 

(batu), maka perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang 

yang berdosa itu
.25. 

 

Maka dalam hal ini, dapat ditarik suatu pengertian bahwa 

homoseksual adalah kebiasaan seorang laki-laki melampiaskan nafsu 

seksualnya pada sesamanya. Adapun definisinya menurut istilah syariat, 

ialah memasukkan penis ke dubur laki-laki
.26

 Definisi lain juga 

menjelaskan homoseksual adalah hubungan biologis antara sesama jenis 

kelamin, baik pria maupun wanita. Homoseksual ini dilakukan dengan 

cara memasukkan zakar ke dalam dubur.
27

 Dan ada juga menjelaskan 

homoseksual itu ialah hubungan seksual antara orang-orang yang sama 

kelaminnya, baik sesama pria maupun sesama wanita. Namun, biasanya 

istilah homosex  itu dipakai untuk seks antar pria,.
28 

 

Di dalam kitab Al-Hawi Al-Kabir karya Al-Mawardi dari Mazhab 

Syafi’i dijelaskan pengertian homoseksual: 

29
 

 ‚Homoseksual adalah mempertemukan kelamin laki-laki dengan 

kelamin laki-laki‛. 

 
Jadi dapat dikatakan bahwa homoseksual itu adalah suatu 

hubungan yang dilakukan dengan memasukkan zakar ke dalam dubur atau 

hubungan biologis yang dilakukan oleh laki-laki dengan laki-laki.  

                                                           
25

 Departemen Agama Republik Indonesia,  Al-Quran dan Terjemahnya, (Semarang: Karya Toha 

Putra, 2002), 215. 
26 

Abu Malik Kamal bin as-Sayyid Salim, Shahih Fiqih Sunnah, 70. 
27

 Chuzaimah T Yanggo dan Hafiz Anshari Az, Problematika Hukum Islam Kontemporer, 
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1996), 76. 
28 

Masjfuk Zuhdi, Masail Fiqhiyah, (Jakarta: CV Haji Masagung,1987), 41. 
29 

Al-Mawardi Al-Basri, Al-Hawi Al-Kabir, (Beirut : Da’ar Al-Kutub Al-’Alamiyah, t.t.), 222. 
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2. Sebab-Sebab Terjadinya Homoseksual 

Kecenderungan pada homoseks, muncul akibat tidak adanya 

dasar-dasar fisik, tetapi mereka tidak dapat  mengendalikan dirinya. 

Kemudian menjelma menjadi homoseks akibat perubahan phisik atau oleh 

tipe-tipe khusus dari lingkungan dan pengalamannya. Homoseks yang 

sesungguhnya banyak kurang dipahami oleh kalangan bukan ahli dan 

polisi. Masyarakat beranggapan bahwa ia adalah kemerosotan dari suatu 

generasi lebih dari pada penderitaan suatu kesengsasraan yang bukan 

karena kesalahannya sendiri. Walaupun banyak diantara kaum homoseks 

yang baik dan perasa dalam karakternya, namun mereka adalah tidak 

wajar. 

Hampir seluruh kota-kota besar di Amerika dan Eropa memiliki 

individu-individu semacam itu, baik yang mempunyai pekerjaan tukang 

batu, tembok untuk produktifitasnya yang abnormal yang tidak 

merugikan. Tetapi homoseks yang diakibatkan oleh dasar-dasar phisik 

biasanya kurang bisa disembuhkan walaupun terdapat faedah yang 

penting dari terapi kelenjar,  terutama apabila  kecenderungan akan 

homoseks telah terlihat jauh sebelumnya dalam kehidupan seks tersebut. 

Kaum homoseks mungkin sebagai salah satu yang pasif dimana ia 

berperan sebagai wanita tanpa memandang sexnya yang sebenarnya 

apakah ia laki-laki atau,  wanita dapat dianggap sebagai partner yang 

mempunyai peranan pasif. Dalam tiap persoalan mereka akan saling 

merangsang disebabkan oleh sifat dan kondisinya. 
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Terdapat tiga garisan besar kemungkinan sebab-sebab yang 

mempengaruhi terbentuknya homoseksual sebagai berikut: 

a. Biologis 

Kombinasi / rangkaian tertentu di dalam genetik (kromosom), 

otak, hormon, dan susunan syaraf diperkirakan mempengaruhi 

terbentuknya homoseksual. Deti Riyanti dan Sinly Evan Putra, S.Si 

mengemukakan bahwa berdasarkan kajian ilmiah, beberapa faktor 

penyebab orang menjadi homoseksual dapat dilihat dari : 

1) Susunan kromosom: Perbedaan homoseksual dan heteroseksual 

dapat dilihat dari susunan kromosomnya yang berbeda.  

2) Ketidak seimbangan hormon: Seorang pria memiliki hormon 

testoteron, tetapi juga mempunyai hormon yang dimiliki oleh 

wanita yaitu estrogen dan progesteron.  

3) Struktur otak: Struktur otak pada straight females dan straight 

males serta gay females dan gay males terdapat perbedaan.  

4) Kelainan susunan syaraf: Berdasarkan hasil penelitian terakhir, 

diketahui bahwa kelainan susunan syaraf otak dapat 

mempengaruhi perilaku seks heteroseksual maupun homoseksual.  

b. Lingkungan 

Lingkungan diperkirakan turut mempengaruhi terbentuknya 

homoseksual. Faktor lingkungan yang diperkirakan dapat 

mempengaruhi terbentuknya homoseksual terdiri atas berikut: 
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1) Budaya / Adat-istiadat 

Dalam budaya dan adat istiadat masyarakat tertentu 

terdapat ritual-ritual yang mengandung unsur homoseksualitas, 

seperti dalam budaya suku Etoro yaitu suku pedalaman Papua 

New Guinea, terdapat ritual keyakinan dimana laki-laki muda 

harus memakan sperma dari pria yang lebih tua untuk memperoleh 

status sebagai pria dewasa dan menjadi dewasa secara benar serta 

bertumbuh menjadi pria kuat. 

2) Pola asuh 

Cara mengasuh seorang anak juga dapat mempengaruhi 

terbentuknya homoseksual, meliputi: 

a) Kriteria penampilan fisik : pemakaian baju, penataan rambut, 

perawatan tubuh 

b) Karakteristik fisik : perbedaan alat kelamin pria dan wanita; 

pria pada umumnya memiliki kondisi fisik yang lebih kuat 

dibandingkan dengan wanta, 

c) Karakteristik sifat : pria pada umumnya lebih menggunakan 

logika / pikiran sementara wanita pada umumnya cenderung 

lebih menggunakan perasaan / emosi; pria pada umumnya 

lebih menyukai kegiatan-kegiatan yang membangkitkan 

adrenalin, menuntut kekuatan dan kecepatan, sementara 

wanita lebih menyukai kegiatan-kegiatan yang bersifat halus, 

menuntut kesabaran dan ketelitian 
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d) Karakteristik tuntutan dan harapan : Untuk masyarakat yang 

menganut sistem paternalistik maka tuntutan bagi para pria 

adalah untuk menjadi kepala keluarga dan bertanggung jawab 

atas kelangsungan hidup keluarganya.  

c. Figur orang yang berjenis kelamin sama dan relasinya dengan lawan 

jenis 

Dalam proses pembentukan identitas seksual, seorang anak 

pertama-tama akan melihat pada: orang tua mereka sendiri yang 

berjenis kelamin sama dengannya, Homoseksual terbentuk ketika 

anak-anak ini gagal mengidentifikasi dan mengasimilasi - apa, siapa, 

dan bagaimana - menjadi dan menjalani peranan sesuai dengan 

identitas seksual mereka berdasarkan nilai-nilai universal pria dan 

wanita.  

d. Kekerasan seksual / penderaan seksual / sexual abuse dan pengalaman 

traumatik 

Kekerasan seksual yang dilakukan oleh orang-orang tidak 

bertanggung jawab terhadap orang lain yang berjenis kelamin sama 

adalah salah satu faktor yang mempengaruhi terbentuknya 

homoseksual. Banyak hal yang dapat membuat seseorang melakukan 

kekerasan seksual semacam ini, antara lain: 

1) Hasrat seksual / nafsu 

2) Pelampiasan kemarahan / dendam 
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3) Ajang ngerjain orang, seperti: perploncoan dari senior kepada 

yunior, nge-bully teman yang culun, dan sejenisnya 

Kekerasan seksual seperti ini menempatkan korban dalam 

sebuah situasi yang sangat ekstrim tidak menyenangkan, mengancam 

jiwa, tidak aman, meresahkan, kacau, dan membingungkan. Ini 

menjadi sebuah pengalaman traumatik dalam diri korban. Pengalaman 

demikian dapat mengganggu kondisi psikologis korban.  

e.  Interaksi antara biologis dan lingkungan 

Penelitian yang dilakukan tidak pernah secara pasti menyatakan 

bahwa seseorang dilahirkan sebagai homoseksual. Dalam faktanya, 

penelitian  yang dilakukan mengindikasikan adanya banyak faktor, 

termasuk kemungkinan faktor biologis dan lingkungan yang 

berkontribusi terhadap orientasi homoseksual
.30 

Freud, menganggap homoseksualitas sebagai penyakit yang 

disebabkan oleh gangguan perkembangan seksual. Menurut Freud, 

anak normal akan melewati tahap psikoseksual hingga dorongan 

seksualnya akhirnya dapat diarahkan, secara dewasa, pada objek cinta 

suatu tahap dalam proses ini, di mana mereka mencintai alat 

kelaminnya sendiri, berfokus pada diri sendiri, yang berarti mereka 

homoseksual.
31

 

                                                           
30 

Lintas Dunia Dan Nusantara, Ensiklopedia Bebas.‛Pengertian Dan Sebab Homoseksual‛ 

diakses pada 24-maret-2015 dalam http://senggama69.blogspot.com/2011/12/tugas-patologi-dan-

masalah-sosialq.html 02:00. 
31 

Horward S. Fiedman & Miriam W. Schustack, Kepribadian (Teori Klasik dan Riset Modern), 
(Jakarta : Erlangga,2006), 193. 

http://senggama69.blogspot.com/2011/12/tugas-patologi-dan-masalah-sosialq.html
http://senggama69.blogspot.com/2011/12/tugas-patologi-dan-masalah-sosialq.html
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Orang-orang yang melakukan penyimpangan seksual, dan 

menenggelamkan dirinya dalam kelezatan syahwat, akan pudar perasaan 

agamanya, dan semakin jauh. Dinyatakan dalam Al-Quran, bila hati 

manusia telah bergelimang dengan dosa, maka iman yang berada dalam 

kalbunya akan memudar, dan tidak akan dapat menerima hidayah Tuhan. 

‚Sesungguhnya Allah tidak akan memberi petunjuk-Nya kepada orang-

orang fasik‛. (Q.S. 63:6). 

                              

           

Sama saja bagi mereka, kamu mintakan ampunan atau tidak kamu 

mintakan ampunan bagi mereka. Sesungguhnya Allah tidak 

memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik. 

 

Berdasarkan ayat di atas semakin jelaslah bahwa bagi orang-orang 

yang berbuat maksiat akan sulit untuk dilarang, baik dalam bentuk 

teguran maupun sanksi hukum. Berbagai negara telah berusaha untuk 

memberantas penyimpangan seksual, namun usaha itu tidak memberi 

hasil sebagaimana yang diharapkan, bahkan semakin berkembang dalam 

masyarakat. Meskipun akibat dari penyimpangan seksual telah disaksikan 

oleh umat manusia, namun perbuatan maksiat itu tetap saja dilakukan 

dengan berbagai cara menurut kemauan para pelakunya.
32

  

Menurut ahli ilmu jiwa, homoseksual adalah tidak adanya 

keinginan melangsungkan perkawinan. Jika ada diantaranya yang telah 

kawin, akan menyuruh laki-laki yang disukainya untuk menyetubuhi 
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 Murtdha Muttahhari, Manusia dan Agama, (Bandung:Mizan, 1984), 59. 
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isterinya sendiri asalkan laki-laki itu bersedia digaulinya secara 

homoseks. Bila seorang homo telah berusia lanjut dan tidak sanggup 

mendatangi laki-laki. Dia sendiri yang mengundang, dan membayar 

sejumlah uang sebagai imbalan. Akibat dari perilaku ini perempuan pun 

merasa tidak puas bersetubuh dengan laki-laki, dan timbullah keinginan 

mereka untuk melakukan hubungan seks antar sesamanya (lesbian).
33

 

Menurut Muhammad Rashfi dalam kitabnya Al-Islam wa-al-Thib, 

sebagaimana dikutib oleh Sayyid Sabiq, bahwa Islam melarang keras 

homoseks, karena mempunyai dampak yang negatif terhadap kehidupan 

pribadi dan masyarakat, antara lain: 

a. Seorang homo tidak mempunyai keinginan terhadap wanita. Jika 

mereka melangsungkan perkawinan, maka isterinya tidak akan 

mendapatkan kepuasan biologis, karena nafsu berahi suaminya telah 

tertumpah ketika melangsungkan homoseks terhadap laki-laki yang 

diinginkannya. Akibatnya, hubungan suami-isteri menjadi renggang, 

tidak tumbuh rasa cinta dan kasih sayang, dan tidak memperoleh 

keturunan, sekalipun isterinya subur dan dapat melahirkan. 

b. Perasaan cinta dengan sesama jenis membawa kelainan jiwa yang 

menimbulkan suatu sikap dan perilaku ganjil. Seorang homo kadang-

kadang berprilaku sebagai laki-laki dan kadang-kadang sebagai 

perempuan. 
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Hamka, Tafsir Al-Azhar (Jakarta: Panjimas, 1979), 290. 
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c. Mengakibatkan rusaknya saraf otak, melemahkan akal dan 

menghilangkan semangat kerja.
34 

 

Disamping akibat negatif diatas, ada pula akibat yang sangat 

membahayakan bagi kelangsungan hidup seseorang, yakni berjangkitnya 

penyakit aids. Korban penyakit aids telah banyak, terutama di Eropa dan 

Amerika Serikat. Hasil survei di Amerika Serikat tahun 1985 ditemui 

12.000 penderita aids. Dari jumlah ini 73% akibat hubungan free sex, 

terutama homoseks, 17% akibat penyalahgunaan obat narkotik atau 

sejenisnya, dan 2,5% akibat transfusi darah.
35

 

Menurut para ahli, penyakit ini menular dengan hubungan seksual, 

seperti zina, homoseks, Kuman sipilis berkembang biak melalui luka, 

yang menular dengan cepat. Penyakit ini sangat berbahaya, penderitanya 

dapat menjadi lumpuh karena lemahnya daya tahan tubuh dan membawa 

kematian.
36

 

Disamping bahaya bagi individu pelakunya, homoseks juga 

membahayakan masyarakat. Jika individu enggan menikah, dan 

melampiaskan nafsu seksnya secara tidak legal, dengan sendirinya 

merusak sistem kekeluargaan dan merapuhkan landasan kemasyarakatan. 

Selanjutnya menimbulkan kehancuran akhlak, dan merenggangkan ikatan 

                                                           
34 

Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, 361-365. 
35

 Masjfuk Zuhdi, Masail Fiqhiyah, (Jakarta: Karya Uniprees, 1988), 39. 
36 

Fathi Yakan,  Islam dan Seks, 47, 71. 
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nilai-nilai dan norma agama yang akhirnya membawa kebebasan tanpa 

batas, seperti yang kita saksikan dalam masyarakat dewasa ini.
37

 

Untuk menghindari akibat yang negatif homoseks, memerlukan 

pembinaan akhlak yang sesuai norma dan nilai-nilai agama. Dan 

pembentukan akhlak yang benar merupakan utopia selama prinsip dan 

sistem yang berlaku bersifat materialistis yang bertentangan dengan 

prinsip dan sistem agama. Hilangnya rasa keagamaan dalam kehidupan 

masyarakat dan berjayanya hukum-hukum dari teori materialisme 

merupakan faktor yang menyebabkan penyimpangan seks. Para pemuka 

agama dan ahli medis berusaha keras menanggulangi dan mencegah 

penyimpangan seks. Di Swedia pada April 1964, terdapat 140 orang 

dokter ahli mengajukan memorandum kepada parlemen untuk segera 

mengatasi kekacauan seks, yang mengancam kesehatan dan kestabilan 

masyarakat. Hal yang sama juga dilakukan di Inggris tahun 1976, 

terutama dari kaum wanita, yang menuntut agar pemerintah meluruskan 

akhlak masyarakat.
38  

3. Dasar Larangan Homoseksual Dalam Alquran Dan Hadis 

Adapun yang mendasari larangan homoseksual adalah terdapat 

dalam beberapa ayat Al-Quran dan Hadis Rasul yaitu Surah Asy-Syu‘ara 

ayat 165-166: 
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 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, 431. 
38 

Fathi Yakan, Islam dan Seks,10-17. 
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                                  

         

Mengapa kamu mendatangi jenis lelaki di antara manusia(165). 
Dan kamu tinggalkan isteri-isteri yang dijadikan oleh Tuhanmu 
untukmu, bahkan kamu adalah orang-orang yang melampaui 
batas"(166).39  

 

Keburukan paling besar dan yang tiada taranya dari kaum Nabi 

Luth as, setelah kemusyrikan adalah homoseksual. karena itu, Nabi Luth 

as. mengecam mereka setelah menegaskan ketulusan dan kebebasan 

motivasinya dari segala kepentingan duniawi bahwa : ‚apakah kamu 

datangi jenis lelaki diantara seluruh alam, kamu tinggalkan apa yang telah 

diciptakan untuk kamu yakni istri-istri kamu, bahkan kamu adalah 

pelampau-pelampau batas yakni orang-orang yang benar-benar telah 

membudaya dalam dirinya kedurhakaan dan pelampauan batas.‛
40 

 

Ini sejalan dengan ucapan Nabi Luth as. yang diabadikan oleh QS. 

al-A’raf (7) : 80 

                             

    

Dan (Kami juga Telah mengutus) Luth (kepada kaumnya). 

(Ingatlah) tatkala dia Berkata kepada mereka: "Mengapa kamu 

mengerjakan perbuatan faahisyah itu, yang belum pernah 

dikerjakan oleh seorangpun (di dunia ini) sebelummu?
41   

 

                                                           
39 

 Departemen Agama RI,  Al-quran dan Terjemahnya, ( Jakarta: Yayasan Penyelenggara Al-

quran/Tafsir, 1986),  813. 
40  

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-quran, ( Jakarta: Lentera 

Hati, 2002), 319. 
41 Ibid, 330. 
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Hubungan seks yang merupakan fitrah manusia hanya dibenarkan 

terhadap lawan jenis. Pria mencintai dan birahi terhadap wanita, demikian 

pula sebaliknya. Selanjutnya fitrah wanita adalah monogami, karena itu, 

poliandri (menikah/berhubungan seks pada saat yang sama dengan banyak 

lelaki)merupakan pelanggaran fitrah wanita, berbeda dengan lelaki yang 

bersifat poligami, sehingga buat mereka poligami dalam batas dan syarat-

syarat tertentu tidak dilarang agama. Kalau wanita melakukan poliandri 

atau lelaki melakukan hubungan seks dengan wanita yang berhubungan 

seks dengan lelaki lain, atau terjadi homoseksual baik antara lelaki 

dengan lelaki maupun wanita dengan wanita, maka itu bertentangan 

dengan fitrah manusia. Setiap pelanggaran terhadap fitrah mengakibatkan 

apa yang diistilahkan dengan ‘uqubatul fitrah (sanksi fitrah). Dalam 

konteks pelanggaran terhadap fitrah seksual, sanksinya antara lain apa 

yang dikenal dewasa ini dengan penyakit AIDS. Penyaki ini pertama kali 

ditemukan di new york, amerika serikat pada tahun 1979 pada seorang 

yang ternyata melakukan hubungan seksual secara tidak normal.
42

 

Kemudian ditemukan pada orang-orang lain dengan kebiasaan seksual 

yang serupa. Penyebab utama AIDS adalah hubungan yang tidak normal 

itu, dan inilah antara lain yang disebut fahisyah di dalam al-quran. dalam 

satu riwayat yang oleh sementara ulama dinyatakan sebagai hadits nabi 

muhammad saw. dinyatakan bahwa: tidak merajalela fahisyah dalam satu 

masyarakat sampai mereka terang terangan melakukannya kecuali 
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Hasan Hathout, Panduan Seks Islami,  (Jakarta: Pustaka Zahra,2004), 119. 
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tersebar pula wabah dan penyakit diantara mereka yang belum pernah 

dikenal oleh generasi terdahulu.‛ 

Kaum nabi Luth as. itu digelar nabi luth as. dengan ( عادون قوم ) 

qaumun ‘adun. Kata (عادون) ‘adun adalah bentuk jamak dari kata (عادي) 

‘adiy yang melampaui batas haq/kewajaran dengan melakukan kebatilan, 

pelampauan batas yang menjadi penutup ayat ini mengisyaratkan bahwa 

kelakuan kaum luth as. Itu melampaui batas fitrah kemanusiaan, sekaligus 

menyia-nyiakan potensi mereka yang seharusnya ditempatkan pada 

tempatnya yang wajar, guna kelanjutan jenis manusia.
43

  

Juga terdapat dalam Sabda Nabi Muhammad saw 

44  
 

Muhammad ibn ‘amri dan sawak berkata: ‘Abdul ‘aziz bin 

muhammad, kepada ‘amri bin ibnu ‘amri, dari ‘ikrimah, dari ibnu 

abbas berkata: ‚Rasulullah Saw bersabda : barang siapa orang 

yang berbuat sebagaimana perbuatan kaum luth  (homoseks), 

maka bunuhlah pelakunya dan yang diperlakukan. (HR. At-

Tirmidzi). 

 

Kemudian juga menggunakan hadits rasul:  

45  
 

Dari Abu Musa Al-Asya’ary ra. Bahwa Nabi saw bersabda : Jika 

seorang lelaki mendatangi lelaki lain, maka keduanya termasuk 

orang yang bezina. 
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M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, 321. 
44 

Abi Isa Muhammad ibn ‘isa ibn Sauri, Sunan At-Tirmidzi al-jami’ shahih, (Bairut: Daar 

‘arafah,tt),612. 
45 

Al-Imam al-Syirazi, Al-Muhazzab fi Fiqh al-Imam al-Syafi’i Radhiyallahu ‘Anhu. 535. 
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46
 

Dari ibnu abbas ra. bahwa nabi saw bersabda: barang siapa orang yanng 

berbuat sebagaimana perbuatan kaum luth  (homoseks), maka bunuhlah 

pelakunya dan yang diperlakukan.  

 
Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu ‘anhuma, dia berkata bahwa 

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

َ

 

‚Allah melaknat siapa saja yang melakukan perbuatan kaum Luth, (beliau 
mengulanginya sebanyak tiga kali)‛ [HR Nasa’i dalam As-Sunan Al-

Kubra IV/322 No. 7337, Ahmad: 2677, 2763, 2764, 2765] 

 

Pembuktian terhadap perbuatan homoseks yaitu dalam 

menjatuhkan hukuman terhadap para pelaku homoseks memerlukan bukti 

yang jelas, baik melalui pengakuan dari pelakunya maupun keterangan 

saksi. Para ulama fiqh berbeda pendapat. Malikiyah, Syafiiyah dan 

Hanabilah berpendapat bahwa saksi terhadap homoseks sama halnya 

dengan saksi zina, yaitu empat orang laki-laki yang adil, tidak terdapat 

salah seorang di antaranya perempuan. Sedangkan Hanafiyah berpendapat 

bahwa saksi homoseks tidak sama dengan saksi zina, karena kemudaratan 

yang ditimbulkan oleh homoseks lebih ringan daripada yanng ditimbulkan 

oleh zina, dan jarimah nya lebih kecil dari pada jarimah zina, seperti tidak 

menimbulkan percampuran keturunan. Karena itu untuk membuktikan 

homoseks cukup hanya dengan orang saksi saja, dan tidak perlu 
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menghubungkannya dengan zina, kecuali ada dalilnya. Jika tidak 

diperoleh dari Al-quran dan Hadits, maka ditetapkan hukum asal.
47 

 

Adapun hikmah dari larangan homoseksual tersebut:  

Islam menetapkan legislasi dan hukum pada dasarnya bersifat 

mendidik dan preventif yang dapat menjamin ketentraman individu dan 

masyarakat. Sanksi hukum yang ditetapkan Islam merupakan suatu jalan. 

Dengan melaksanakan hukuman tersebut masyarakat dapat terpelihara 

dari berbagai kejahatan dan penyimpangan. Hukum adalah penghalang 

sebelum terjadinya kejahatan dan pencegahan setelah itu. Dengan 

mengetahui sanksi hukum suatu kejahatan, seseorang dapat terhalangi 

untuk bertindak. Pelaksanaan hukuman bagi mereka yang melakukan 

kejahatan semacam homoseks dapat mencegahnya untuk mengulanginya, 

dan akan menimbulkan kesadaran hukum bagi anggota masyarakat yang 

lain untuk menghindari perbuatan itu atau penyimpangan-penyimpangan 

seks lainnya. 

Hikmah lain yang dapat ditarik dari larangan homoseks adalah 

mempertahankan lembaga perkawinan. Bila homoseks tidak diberantas 

atau dilarang secara syariat, akan menghancurkan fitrah manusia sebagai 

khalifah Allah, dan melanggar sunnatullah dan hukuman-Nya. 

Dalam Islam, perkawinan merupakan cara yang manusiawi dan 

terpuji untuk menyalurkan nafsu seks bagi setiap orang, dan tidak 

menimbulkan kerusakan bagi masyarakat. Perkawinan merupakan tempat 

                                                           
47 

Chuzaimah T Yanggo dan Hafiz Anshari Az, Problematika Hukum Islam  Kontemporer,8. 
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bertemunya pria dan wanita dalam usaha mencari ketenangan rohani dan 

jasmani.
48

 Di samping itu ia memberikan jalan yang aman bagi naluri seks 

untuk memperoleh keturunan yang baik. Islam mengakui bahwa naluri 

seks merupakan naluri yang paling kuat dan keras yang menuntut jalan 

keluar.  

 

Bila naluri seks tidak disalurkan melalui perkawinan, maka 

manusia akan mengalami kekacauan. Zina, umpamanya, akan membawa 

kekacauan hubungan nasab, sebab anak yang dilahirkan tidak mempunyai 

garis keturunan yang jelas dari silsilah bapaknya. Demikian pula halnya 

dengan homoseks, yang menghilangkan fitrah manusia, dan akan 

meruntuhkan sistem keluarga dan masyarakat, bahkan memutus generasi 

manusia berikutnya. Sebab hubungan seks sesama laki-laki tidak akan 

membuahkan keturunan. 

Hikmah lainnya yang amat besar artinya adalah terpeliharanya 

akhlak. Hukum Islam sangat mengutamakan kemuliaan akhlak, karena 

dengan itu manusia dapat menjalankan fitrahnya sesuai dengan 

sunnatullah. Akhlak yang baik akan membawa ketentraman bagi manusia 

untuk menjalankan perintah dan menghentikan larangan yang telah 

disyariatkan. 

  

                                                           
48

 Fathi Yakan, Islam dan Seks, Penerjemah Syafril Halim, (Jakarta: Al-Hidayah, 1989), 49. 
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4. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Homoseksual 

Dalam al-Quran terdapat begitu banyak ayat yang dengan jelas 

bahwa Allah swt. Melarang dan mengharamkan perbuatan dan prilaku 

homoseks dengan bentuk dan kondisi apapun.  

Imam Abu Hanifah (pendiri mazhab Hanafi) berpendapat : praktik 

homoseksual tidak dikategorikan zina dengan alasan: Pertama: karena 

tidak adanya unsur (kriteria) kesamaan antara keduanya. unsur menyia-

nyiakan anak dan ketidakjelasan nasab (keturunan) tidak didapatkan 

dalam praktik homoseksual. Kedua: berbedanya jenis hukuman yang 

diberlakukan para sahabat (sebagaimana di atas). Berdasarkan kedua 

alasan ini, Abu Hanifah berpendapat bahwa hukuman terhadap pelaku 

homoseksual adalah ta’zir (diserahkan kepada penguasa atau pemerintah 

Menurut Muhammad Ibn Al Hasan As Syaibani dan Abu Yusuf 

(murid Abu Hanifah): praktik homoseksual dikategorikan zina, dengan 

alasan adanya beberapa unsur kesamaan antara keduanya, seperti: 

Pertama, tersalurkannya syahwat pelaku. Kedua, tercapainya kenikmatan 

(karena penis dimasukkan ke lubang dubur). Ketiga, tidak diperbolehkan 

dalam Islam. Keempat, menumpahkan (menya-nyiakan) air mani. 

Berdasarkan alasan-alasan tersebut, Muhammad Ibn Al Hasan dan Abu 

Yusuf berpendapat bahwa hukuman terhadap pelaku homoseksual sama 

seperti hukuman yang dikenakan kepada pezina, yaitu: kalau pelakunya 

muhshan (sudah menikah), maka dihukum rajam (dilempari dengan batu 
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sampai mati), kalau gair muhshan (perjaka), maka dihukuman cambuk 

dan diasingkan selama satu tahun 

Menurut Imam Malik praktek homoseksual dikategorikan zina dan 

hukuman yang setimpal untuk pelakunya adalah dirajam, baik pelakunya 

muhshan (sudah menikah) atau gair muhshan (perjaka). Ia sependapat 

dengan Ishaq bin Rahawaih dan As Sya’bi. 

Menurut Imam Syafi’i, praktik homoseksual tidak dikategorikan 

zina, tetapi terdapat kesamaan, di mana keduanya sama-sama merupakan 

hubungan seksual terlarang dalam Islam. Hukuman untuk pelakunya: 

kalau pelakunya muhshan (sudah menikah), maka dihukum rajam. Kalau 

gair muhshan (perjaka), maka dihukum cambuk 100 kali dan diasingkan 

selama satu tahun. Hal tersebut sama dengan pendapat Said bin 

Musayyib, Atha’ bin Abi Rabah, An Nakha’I, Al Hasan dan Qatadah 

Menurut Imam Hambali, praktik homoseksual dikategorikan zina. 

Mengenai jenis hukuman yang dikenakan kepada pelakunya beliau 

mempunyai dua riwayat (pendapat): Pertama, dihukum sama seperti 

pezina, kalau pelakunya muhshan (sudah menikah) maka dihukum rajam. 

kalau pelakunya gair muhshan (perjaka), maka dihukum cambuk 100 kali 

dan diasingkan selama satu tahun. (pendapat inilah yang paling kuat).  
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Kedua, dibunuh dengan dirajam, baik dia itu muhshan atau gair 

muhshan.
49

 

Adapun ayat-ayat yang menyebutkan keharaman homoseks 

diantaranya: 

a. Surah al-araf ayat 80-81 yang berbunyi:  

                       

                           

       

Dan (kami juga telah mengutus) Luth (kepada kaumnya). (ingatlah) 

tatkala Dia berkata kepada mereka: "Mengapa kamu mengerjakan 

perbuatan faahisyah itu, yang belum pernah dikerjakan oleh 

seorangpun (di dunia ini) sebelummu?" Sesungguhnya kamu 

mendatangi lelaki untuk melepaskan nafsumu (kepada mereka), 

bukan kepada wanita, malah kamu ini adalah kaum yang melampaui 

batas. 

b. Surah an-naml ayat 55 yang berbunyi: 

                          

c. Surah al-Ankabut ayat 29 yang berbunyi:    

                       

                       

       

  

                                                           
49

 Cholis Akbar,  Homoseksual dan Lesbian dalam Perspektif Fikih [2],  diakses pada hari tgl 30-

juni-2015 dalam http://www.hidayatullah.com/artikel/tsaqafah/read/2008/04/09/18250 

/homoseksual-dan-lesbian-dalam-perspektif-fikih-2.html 

  

http://www.hidayatullah.com/artikel/tsaqafah/
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d. Surah As-Syu’ara ayat 165-166 yang berbunyi: 

                            

                

e. Surah Hud ayat 79-82 yang berbunyi: 

                             

                         

                               

                            

                            

         

Ketentuan larangan melakukan homoseksual, dalam hukum pidana 

Islam diatur dalam hadis nabi Rasulullah menyebutkan:‛Bunuhlah kedua 

pelakunya‛ 

Hukum syara’ dalam hukuman liwath50. adalah bunuh, baik 

muhshan maupun ghairu muhshan. Setiap orang yang terbukti telah 

melakukan liwath, keduanya dibunuh sebagai had baginya. Dalilnya 

adalah sunnah dan ijma’ sahabat. Dari Sunnah, disebutkan bahwa 

‘ikrimah dari Ibnu Abbas ra berkata, Rasulullah saw, Bersabda: 

Rasulullah SAW bersabda: ’Barangsiapa yang kalian dapati sedangkan 

                                                           
50 

Liwath adalah pria menggauli pria dari anusnya atau dalam istilah lain : sodomi, dalam Islam 

perbuatan tersebut hukumnya haram dan terlaknat 
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melakukan perbuatannya kaum (Nabi) Luth, maka bunuhlah kaduanya. 

(HR. Abu Daud).
51

 

Oleh karena itu, homoseks merupakan suatu dosa yang besar 

dalam Islam dan merupakan perbuatan yang sangat ditakutkan oleh Nabi 

saw telah bersabda: Dari Ahmad bin Mani’ dari Yazid ibn Harun dari 

Hamam dari Qasim ibn Abdul Wahid al-maki, dari Abdullah ibn 

Muhammad ibn Aqil bahwa ia mendengar Jabir berkata, Rasulullah telah 

bersabda: Bahwa sesuatu yang paling aku takutkan dari segala apa yang 

telah aku takuti terhadap umatku adalah perbuatan kaum luth.(HR. al-

Turmidzi)
52

 

Pelakunya dikenakan hukuman mati, bisa dengan hukuman 

gantung, rajam, dibakar, dijatuhkan dari tempat yang tinggi, dan 

sebagainya. Hukuman dan siksaan abagi pelaku liwath sendiri berbeda-

beda diantaranya di katakana oleh ibnul qayyim bahwa para sahabat 

rasulullah bersepakat agar pelaku homoselsual dibunuh, tidak ada dua 

orang pun dari mereka yang berhasil tentangnya. Hanya saja mereka 

berselisih tentang cara membunuhnya.
53

 

Menurut keterangan dari hadits diatas yang diriwayatkan oleh al-

Turmidzi para Ulama berbeda pendapat tentang hukuman bagi orang yang 

melakukan liwath. Menurut Malik, Syafii, Ahmad, Ishaq dan sebagian 

                                                           
51

 Sulaiman ibn Asy’ab Abu Daud, Sunan Abu Daud, Tahgig Muhammad Muhyiddin Abdul 

Hamid, Juz II, (Beirut: Dar al-Fikr,tth), 564. 
52 

Muhammad Ibn Isa Abu Isa al-Turmidzi, Sunan al-Turmidhi, Juz IV, (Beirut: Dar al-Turats al-

Arabi,tth), 58, hadits nomor 1456. 
53

 Wahbah Zuhaily, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu,  Juz VII, (Syiria,Damaskus: Dar al-Fikr, tth), 

335. 
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ahli fikih tabiin, seperti Hasan al-Bashri, Ibrahim al-Nakhai, Atha’ bin 

Abi Robah, dan sebagainya, menyebutkan bahwa hukuman bagi orang 

yang melakukan homoseksual adalah dirajam, baik orang yang telah 

menikah. Sementara kelompok lain menyebutkan bahwa hukum bagi 

orang yang melakukan homoseksual adalah had seperti pada perbuatan 

zina, yaitu pendapat dari Imam al-Tsauri dan Ahli Kufah.
54

 

                                                           
54 

Al-Turmidzi, Sunan al-Turmidzi, Juz IV, 58. 


